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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Emotional Experience, Destination
Image, dan Tourism Satisfaction terhadap Word Of Mouth dan Revisit Intention pada
destinasi ekowisata. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Jumlah Sampel yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 168 responden. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis Structural Equation Model (SEM) dan alat analisis yang digunakan adalah
AMOS versi 23. Hasil penelitian ini menyimpulkan Emotional Experience berpengaruh positif
terhadap Tourism Satisfaction, Emotional Experience berpengaruh positif terhadap WOM,
Destination Image berpengaruh positif terhadap Tourism Satisfaction, Destination Image
tidak berpengaruh positif terhadap Revisit Intention, Tourism Satisfaction berpengaruh positif
terhadap Reuvisit Intention, dan Tourism Satisfaction berpengaruh positif terhadap WOM.
Hasil penelitian ini berguna bagi pengelola destinasi ekowisata untuk merancang strategi
pemasaran yang tepat.

Kata kunci: Emotional Experience; Destination Image; Revisit Intention; Tourism
Satisfaction; Word Of Mouth.

Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of Emotional Experience, Destination
Image, and Tourism Satisfaction on Word of Mouth and Reuvisit Intention on ecotourism
destination. The research was conducted with a quantitative approach and the data used in
this study were primary data. The number of samples used in this study were 168
respondents. The analysis technique used in this research is Structural Equation Model
(SEM) analysis and the analysis tool used is AMOS version 23. The results of this study
concluded that Emotional Experience has a positive effect on Tourism Satisfaction,
Emotional Experience has a positive effect on WOM, Destination Image has a positive effect
on Tourism Satisfaction, Destination Image has no positive effect on Revisit Intention,
Tourism Satisfaction has a positive effect on Revisit Intention, and Tourism Satisfaction has
a positive effect on WOM. The results of this research are useful for ecotourism destination
managers to design appropriate marketing strategies.

Keywords: Emotional Experience; Destination Image; Revisit Intention; Tourism
Satisfaction; Word Of Mouth

PENDAHULUAN

Industri pariwisata di Indonesia menjadi salah satu sektor yang terdampak parah oleh
pandemi COVID-19. Data BPS (2021) mencatat penurunan signifikan dalam jumlah
wisatawan, baik dari tingkat lokal maupun mancanegara. Tidak hanya terbatas pada
penurunan kunjungan, sektor akomodasi dan jasa transportasi juga mengalami dampak
serius dengan penurunan pendapatan yang drastis, serta perlu penyesuaian besar-besaran
terhadap protokol kesehatan. Pembatasan perjalanan dan kekhawatiran akan kesehatan
telah mengubah perilaku konsumen, mendorong pelaku industri untuk beradaptasi dengan
standar kebersihan yang ketat. Meskipun dihadapkan pada tantangan besar, terdapat upaya
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bersama antara pemerintah dan pelaku industri untuk memulihkan sektor ini. Upaya ini
melibatkan kampanye promosi destinasi wisata lokal, pengembangan paket wisata yang
aman, dan penerapan inovasi teknologi guna meningkatkan pengalaman wisata sambil tetap
menjaga aspek keamanan

Penerimaan devisa negara dari sektor pariwisata mengalami penurunan signifikan,
menurut Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno. Proyeksi perolehan devisa
pada tahun 2020 mencapai kisaran 4 hingga 7 miliar dolar AS, jauh di bawah target sebelum
pandemi yang mencapai 19 hingga 21 miliar dolar AS. Penurunan ini terlihat mencolok jika
dibandingkan dengan penerimaan devisa dari pariwisata pada tahun 2019 yang hampir
mencapai 20 miliar dolar AS. Dalam upaya mendukung pemulihan sektor ini, Menteri
Sandiaga Uno memaparkan beberapa orientasi Presiden Jokowi, termasuk fasilitasi
investasi dunia usaha, terutama di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Arahan tersebut
juga mencakup kajian ulang kebijakan keuangan, khususnya terkait fintech atau modal
usaha, dengan harapan dapat memperluas akses pembiayaan dan meningkatkan pelayanan
bagi pelaku usaha, terutama di bidang ekowisata.

Para peneliti baru-baru ini mengidentifikasi bahwa ekowisata memiliki dampak industri
yang lebih kecil dibandingkan pariwisata konvensional, terutama karena kegiatan ini sering
melibatkan destinasi terpencil atau terisolasi, menciptakan hubungan saling menguntungkan
antara ekowisata dan penyedia jasa pariwisata. Dalam konteks ini, wisatawan memperoleh
pengalaman perjalanan yang unik dan mendidik, sementara penyedia jasa ekowisata
menerima manfaat ekonomi yang signifikan. Oleh karena itu, ekowisata dianggap unggul
dalam aspek etika, moral, dan budaya. Definisi ekowisata mencakup kegiatan wisata yang
berlangsung di lingkungan alam dengan orientasi pada peningkatan kesadaran perlindungan
lingkungan, pelestarian budaya, dan tanggung jawab pembangunan sosial ekonomi.
Deklarasi PBB pada tahun 2002 sebagai Tahun Ekowisata Internasional telah berkontribusi
pada pengembangan ekowisata yang berkelanjutan secara global. Sebagai industri terbesar
dan paling cepat berkembang, ekowisata menyumbang 10% dari produk domestik bruto
global, 7% dari pasar pariwisata global, dan 10% dari total lapangan kerja. Di Indonesia,
destinasi ekowisata yang kaya akan sumber daya alam diharapkan dapat menjadi daya tarik
utama bagi sektor ekowisata, menarik perhatian wisatawan untuk mengunjungi berbagai
destinasi ekowisata di negara ini, memberikan kontribusi pada keberlanjutan dan
kesuksesan ekowisata di Indonesia. (www.kemenparekraf.go.id)

Ekowisata bukan hanya menghadirkan pengalaman yang unik dibandingkan dengan
sektor pariwisata lainnya, tetapi juga dianggap sebagai usaha untuk menciptakan
keseimbangan dalam menikmati keunikan dan keindahan alam secara alami. Melalui
pembangunan sektor ekowisata, kontribusi dapat diberikan pada pengembangan nilai-nilai
manusia dan pelestarian lingkungan. Ekowisata tidak hanya memberikan pengalaman
kepuasan dan penyegaran bagi wisatawan, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran,
khususnya dalam konteks pelestarian lingkungan (Nugroho et al., 2016). Indonesia, sebagai
destinasi ekowisata, menawarkan berbagai macam tempat yang dapat dinikmati oleh
wisatawan, termasuk Pulau Komodo, Gunung Bromo, Nusa Penida, Taman Nasional Way
Kambas, dan destinasi lainnya. Setiap tempat menawarkan keindahan dan keunikan yang
berbeda, menciptakan daya tarik bagi wisatawan lokal maupun mancanegara yang mencatri
pengalaman pariwisata yang berbeda. (www.indonesia.travel.com)

Tabel 1. 1 Tujuan Wisata Penduduk Indonesia Tahun 2019

No Tujuan Wisata Persentase %
1 |City Tourism 36,42%

2 Marine Tourism 15,31%

3 |Culinary Tourism 13,73%

4 |Integrated Tourism 11,85%

5 |Religious Tourism 9,13%

6 |Ecotourism 5,45%
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7 |Sport Tourism 3,48%
8 |Adventure Tourism 2,30%
9 |Cultural Tourism 1,78%
10 |MICE Tourism 0,54%

Sumber: (www.bps.go.id)

Dari table tersebut terlihat data yang menunjukan bahwa kunjungan wisatawan ke
destinasi ekowisata masih relative rendah, ole h karena itu perlu didorong agar
wisatawan mengunjungikembali destinasi ekowisata berdasarkan nilai kepuasan wisatawan
yang berpotensi untuk mengunjungi kembali serta memberikan Word of Mouth positif kepada
kerabatnya, sehingga dapat meningkatkan potensi bertambahnya jumlah kunjungan
wisatawan untuk menikmati kembali ke destinasi ekowisata yang ada

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah pengujian hipotesis yang bertujuan untuk
menguji secara empiris pengaruh determinan terhadap word of mouth dan revisit intention
dalam rangka meningkatkan kunjungan terhadap wisata alam di Indonesia.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel independent dan 2
variabel dependen. Ketiga variabel independen tersebut merupakan emotional experience,
destination image dan tourism satisfaction. Emotion experience diukur dengan 5 indikator
pengukuran. Yang kedua adalah destination image dengan total 5 indikator pengukuran.
Ketiga adalah revisit intention yang terdiri 5 indikator pengukuran. Variabel dependen yang
digunakan pertama adalah tourism satisfaction dengan 5 indikator pengukuran. Selanjutnya
variable Word of mouth denan 5 indikator pengukuran Seluruh indikator pengukuran
menggunakan skala Likert 1 sampai 5 (sangat tidak setuju hingga sangat setuju).

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah responden yang pernah
mengunjungi wisata alam Nusa Penida Bali, Pulau Komodo NTT, dan wisata Way Kambas
Lampung dalam kurun waktu 2019 — 2022. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 10 kali lipat dari jumlah indikator yang digunakan (Hair et al, 2018). Total indikator
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 24 indikator sehingga minimal sampelnya
adalah 5 x 25= 120 sampel. Survei yang dilakukan ini memperoleh sampel sebanyak 168
sampel. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation
Model. Tahap pengolahan diawali dengan pembuatan model SEM-AMOS yang dibangun
berdasarkan kajian literatur dan kajian empiris sebelumnya seperti terlihat pada Gambar 1.
Tahap selanjutnya adalah pengujian goodness of fit.
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Gambar 1 SEM-AMOS Research Model

Uji Goodness of Fit model dilakukan untuk melihat apakah model yang diteliti dapat
menggambarkan semua pengaruh sebab akibat (Hair et al., 2018). kesesuaian model secara
keseluruhan (overall fit models) harus diuji terlebih dahulu untuk menjamin bahwa model
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yang dibentuk cocok/fit, dan dapat menggambarkan semua pengaruh sebab akibat Hasil
pengolahan untuk pengujian model fit ditunjukkan dengan tabel 3.12 Informasi dari tabel
menunjukkan dari 9 kriteria pengujian model fit menghasilkan 5 kriteria menghasilkan
simpulan model fit yaitu RMSEA, IFI, TLI, CFl, ECVI dan CMIN/DF sedangkan 1 kriteria
menghasilkan marginal fit yaitu RFI dan NFI. Selain itu, terdapat poor fit pada pengujian
goodness of fit yaitu p-value chi-square. Karena sebagian besar kriteria model fit terpenuhi
maka pengujian hipotesis dapat dilakukan

Tabel 2 Pengujian Goodness of Fit

Jenis Pengukuran  Keputusan Model Fit Hasil

Keputusan

Pengukuran Olahan
Chi-square low Chi Square
pryaiue Chi- > 0,05 0.000 Poor Fit
_ quare
Absolute fit Mendekati nilai Goodness of
measures ECVI Saturated dibanding 3,441 Fit
Independen
RMSEA <0,10 0073 Goodnessof
NFI 20,90 0.896 Marginal Fit
IFI > 0,90 0.948 GOOdSi‘fSS of
Incremental Goodness of
fit measures L 20,90 0.941 Fit
CFI > 0,90 0.948 GOOdSi‘fSS of
RFI 20,90 0.883 Marginal Fit
Parsimonius o~ yn/pE Antara 1 sampai 5 1897  Goodnessof
fit meassure Fit

*Sumber : Data Diolah Peneliti

Hasil Dan Pembahasan

Setelah dilakukan pengujian goodness of fit dilanjutkan pengujian validitas yang
bertujuan untuk menguji apakah indikator yang digunakan mengukur apa yang ingin diukur,
dengan menggunakan outer loading dimana suatu indikator dikatakan valid jika mempunyai
outer loading lebih dari 0,5 (Hair et al, 2017) serta uji reliabilitas untuk menguji konsistensi
jawaban responden, dengan menggunakan Cronbach Alpha dimana indikator dikatakan
konsisten jika mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6 (Hair et al, 2017). Langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis statistik deskriptif terhadap variabel-variabel
penelitian untuk mengetahui tanggapan responden terkait dengan masing-masing variabel
penelitian. Analisis dilanjutkan pengujian parsial (uji t) yang bertujuan untuk menguiji
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain sesuai dengan banyaknya hipotesis
penelitian yang digunakan.

Tabel 3. Pengujian Insutrumen dan Statistik Deskriptif

ltem Indicator Outgr Zronbach Mean Deviation
Loading Alpha Standard
Emotional Experience
EE1 0.898 3.411 1.390
EE2 0.879 3.464 1.266
EE3 0.884 0.950 3.476 1.401
EE4 0.885 3.381 1.317
EE5 0.907 3.494 1.397
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ltem Indicator Out_er Zronbach Mean Deviation
Loading Alpha Standard
Destination Image
DIl 0.888 3.262 1.355
DI2 0.885 3.173 1.313
DI3 0.841 0.941 3.101 1.417
Dl4 0.862 3.143 1.324
DI5 0.890 3.149 1.413
Revisit Intention
RI1 0.879 3.214 1.381
RI2 0.858 3.173 1.214
RI3 0.855 0.936 3.137 1.384
RI4 0.884 3.125 1.436
RI5 0.852 3.131 1.279
Tourism Satisfaction
TS1 0.875 3.214 1.354
TS2 0.892 3.196 1.403
TS3 0.861 0.943 3.399 1.336
TS4 0.879 3.196 1.403
TS5 0.863 3.304 1.298
Word Of Mouth
WOM1 0.906 3.286 1.372
WOM2 0.824 3.256 1.380
WOMS3 0.860 0.928 3.316 1.314
WOM4 0.904 3.274 1.339

*Sumber: Data Diolah Peneliti

Hasil pengujian instrumen yaitu validitas dan reliabilitas serta statistik deskriptif untuk
variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 3. Hasil pengujian validitas menghasilkan nilai
outer loading > 0,5 untuk semua indikator pembentuk dimensi atau variabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua indikator pengukuran terbukti valid (mengukur apa yang hendak
diukur). Penguijian reliabilitas untuk setiap variabel menghasilkan nilai cronbach alpha > 0,6
dimana semua indikator yang mengukur dimensi atau variabel terbukti konsisten. Statistik
deskriptif untuk variabel penelitian yang terdiri dari Emotional Experience, Destination image,
revisit intention, tourism satisfaction dan word of mouth menghasilkan respon yang baik yang
ditunjukkan dengan nilai rata-rata (mean) yang lebih dari 3. Demikian juga respon untuk
masing-masing dimensi dan indikator pembentuk variabel secara keseluruhan menghasilkan
respon yang baik karena sebagian besar menghasilkan nilai rata-rata lebih 3.

Hasil pengujian hipotesis 1, diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0.000 < 0,05
dengan estimate sebesar 0.275 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima sehingga hipotesis
yang menyatakan emotional experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap tourism
satisfaction terbukti. Hipotesis 2 menguji pengaruh emotional experience terhadap word of
mouth diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0.000 < 0,05 dengan estimate sebesar 0.603
yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima sehingga hipotesis yang menyatakan emotional
experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap word of mouth terbukti Hipotesis 3
menguji pengaruh destination image terhadap tourism satisfaction nilai p-value sebesar
0.000 < 0,05 dengan estimate sebesar 0.696 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga hipotesis yang menyatakan destination image berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tourism satisfaction terbukti. Hipotesis 4 menguji pengaruh destination image
terhadap revisit intention diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0.452 > 0,05 dengan
estimate sebesar 0.016 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 4 tidak didukung. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Destination Image tidak berpengaruh positif terhadap
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Reuvisit Intention. Hipotesis 5 menguji pengaruh tourism satisfaction terhadap revisit intention
diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0.000 < 0,05 dengan estimate sebesar 0.710 yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima sehingga hipotesis yang menyatakan Tourism Satisfaction
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention terbukti. Hipotesis 6 menguiji
pengaruh tourism satisfaction terhadap word of mouth diketahui bahwa nilai p-value sebesar
0.000 < 0,05 dengan estimate sebesar 0.294 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga hipotesis yang menyatakan Tourism Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Word Of Mouth terbukti

Table 4. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Deskripsi Estimate  p-value Kesimpulan
Hi Terdapat pengaruh Positif_EmotionaI Hipotesis
Experlence terhadap Tourism 0.275 0.000 Didukung
satisfaction
H, Terdapat pengaruh Positif Emotional Hipotesis
Experipenc% te?hadap WOM 0.603 0.000 Digukung
Hs; Terdapat pengaruh P_ositif D_estinqtion 0.696 0.000 H?potesis
Image terhadap Tourism satisfaction Didukung
Hs Terdapat pengaruh positif Destination Hipotesis
Image terhadap Revisit Intention 0.016 0.452 Tidak
Didukung
Hs Terdapat pengaruh Positif Tourism Hipotesis

satisfaction terhadap Revisit Intention 0.710 0.000 Didukung

Hs Terdapat pengaruh Positif Tourism 0.294 0.000 Hipotesis
satisfaction terhadap Word of Mouth ' ' Didukung
Sumber: Data Diolah Peneliti

SIMPULAN

Dalam analisis ini, temuan penelitian mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi
word of mouth dan revisit intention. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman
emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pariwisata, sementara juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap word of mouth. Selain itu, citra destinasi memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan pariwisata, namun tidak berpengaruh
positif terhadap niat kunjungan ulang. Keputusan untuk kembali berkunjung dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh kepuasan pariwisata. Selain itu, kepuasan pariwisata juga
berdampak positif dan signifikan terhadap word of mouth.

Implikasi manajerial dari temuan penelitian ini dapat memberikan panduan bagi
pengelola destinasi ekowisata untuk meningkatkan kinerja mereka di masa depan. Pertama,
manajer destinasi harus mempertahankan pelayanan yang memberikan pengalaman luar
biasa kepada wisatawan dengan menjaga kealamian destinasi. Pengelola dapat
meningkatkan daya tarik destinasi dengan menyediakan wahana-wahana alam seperti flying
fox, arung jeram, dan aktivitas berinteraksi dengan kehidupan alam liar, seperti berbaur
dengan komodo. Kedua, mempertahankan dan merawat objek-objek wisata yang sudah ada,
sambil melibatkan penduduk lokal dalam menyediakan penginapan tradisional dan
mengadakan acara adat, dapat menjadi daya tarik tambahan bagi pengunjung. Terakhir,
manajer dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap wisatawan dengan
memanfaatkan media sosial, melibatkan penggiat lingkungan, atau influencer untuk
mempromosikan destinasi ekowisata. Hal ini dapat meningkatkan ketertarikan destinasi di
mata wisatawan dan mendorong mereka untuk merekomendasikannya kepada orang lain..
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